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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasanan belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan
Potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
Ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara









I. Character

❑ Character:   watak, sifat, karakter
❑ Character (Shoukhanov AH, et.al. 1996)

1. The combination of qualities or featuresthat distinghishes
one person, group, thing from another, - disposition

2. A distinguishing feature or attributes as an individual or 
group or category – type 

3. Genetic – A structure, function, a attributedetermined by 
gene or group of genes.

4. Moral or ethical strength
5. A description of a persons attribute, traits or abilities
6. Public estimation of someone, reputation: personal attack 

that damaged her character
7. Status or role, capacity; in his character as the father
...
14.





















































Komponen karakter Menurut Kementerian Pendidikan:

1. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama  yang 
dianutnya.

2. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 



4. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya. 

6. Kreatif
Berpikir dan melakukan tindakan untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari yang telah dimiliki. 



7. Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas. 

8. Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain. 

9. Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas
dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
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10. Semangat kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta tanah air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedu-lian, dan 
penghargaan  yang tinggi terhadap bahasa,  lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa. 

12. Menghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain. 



13. Bersahabat/komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain. 

14. Cinta damai
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 



16. Peduli lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 
alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi.  

17. Peduli sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 

18.Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial 
dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 



Benar (As-
shidq)

Cerdas (al-
fathanah)

Amanah (al-
amanah)

Menyampaikan
(at-tabligh)

Komitmen
yang sempurna

(al-iltizam)

Berakhlaq
mulia

Teladan yang 
baiuk (uswatun

hasanah)

Karakter Nabi Muhammad SAW



Metode Pendidikan Karakter

Inculcating values 
and morality

Modelling values 
and morality

Facilitating values 
and morality

Skills for value 
development and 

moral literacy

Developing a 
value education 

program



Empat ciri dasar pendidikan karakteri

Keteraturan
interior

Koherensi Otonomi
Keteguhan

dan 
kesetiaan



Kembangkan nilai-etika
dan nilai kinerja

pendukung

Definisikan karakter
secara komprehensif

Gunakan pendekatan
yang komprehensif dan  

proaktif

Ciptakan komunitas
pendidikan yang 

perhatian

Beri kesempatan
melakukan tindakan

bermoral

Buat kurikulum
akademik yang 
bermakna dan 

manantang

Mendorong motivasi
diri

Evaluasi karakter
institusi pendidikan

Libatkan keluarga dan 
masyarakat

Tumbuhkan
kebersamaan dalam

kepemimpinan moral

Libatkan sivitas
akademika dalam

pembelajaran moral 
dan bertanggungjawab



Faktor
Internal

Insting

Adat/kebiasaan

Kehendak/kemauan

Suara hati/Hati
Nurani

Keturunan

Faktor
Eksternal

Pendidikan

Lingkungan
pergaulan

Keluarga

Komunitas tempat
tinggal

Tokoh masyarakat



Moral Knowing/ Learning to know

Moral 
knowledge

Moral 
awareness

Knowing 
moral values

Perspective 
taking

Moral 
reasoning

Decision 
making

Self 
knowledge



Moral feeling/Moral Loving 

Story telling

Modelling

Contemplation



Moral doing



Integrasi dalam mata pelajaran

Integrasi melalui pembelajaran tematis

Integrasi melalui pembiasaan

Integrasi melalui kegiatan ekstra kurikuler

Strategi Pendidikan Karakter



Metode pendidikan karakter (An-Nahlawi)

Metode
Hiwar atau
percakapan

Metode
Qishash

atau Cerita

Metode
Uswah atau
keteladanan

Metode
Pembiasaan



1. Penyelenggaraan Muatan Wajib: Agama, 

Pancasila dan Kewarganegaraan secara

ceramah satu arah. Apakah ini dapat

membangun karakter ‘kebhinekaan’ dan 

‘keIndonesiaan’?



2. Kebutuhan akan Role Model – dari
internal institusi Pendidikan maupun dari

eksternal (tokoh-tokoh masyarakat, 
pejabat pemerintah, politisi, dll)

Ada discrepancy (split personality): di sekolah –
korupsi buruk, tetapi di TV, di media, di masyarakat –

setiap hari berita kepala daerah, pejabat korupsi



3. Kemampuan Guru dan Dosen dalam
melaksanakan pendidikan

nilai, sikap, perilaku kebangsaan dan 
keindonesiaan



4. Ekosistem di institusi Pendidikan dan di 
masyarakat belum mendukung

terbentuknya karakter kebhinekaan dan 
keindonesiaan

Berita-berita pelanggaran diutamakan pada berita TV 
prime time, sinetro dan program TV yang kurang

mendidik, begitu pula ancaman media social, 
termasuk lingkungan keluarga dan masyarakat



5. Pengaruh globalisasi, kapitalisme, post 
truth yang cenderung mengecilkan peran

‘local culture’,’local wisdom’, local 
context, dll




